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KATA PENGANTAR 
 

Segala pujian syukur patut dipersembahkan bagi Tuhan, karena 

hanya atas karunia-Nya sehingga buku ini dapat disusun. Penyusunan 

buku ini tak luput dari berbagai hambatan dan atau rintangan yang 

penulis hadapi, tetapi dengan semangat dan langkah pasti semuanya itu 

teratasi berkat pertolongan Tuhan.  

Penyusunan buku ini, dimaksudkan untuk menambah kekayaan 

bacaan bagi pemerhati pendidikan kejuruan. Buku ini sengaja 

dihadirkan bagi pembaca untuk dapat dijadikan bahan referensi dalam 

upaya menambah kekayaan bacaan dan mengatasi kekurangan atau 

keterbatasan buku pendidikan kejuruan. 

Buku ini di susun sebagai hasil analisis dan pemikiran yang 

dilakukan penulis, serta di dukung dengan berbagai referensi bacaan 

yang relevan, terbaru dan kontekstual dengan topik yang disajikan 

dalam buku ini. Buku ini disusun sebagai sumber bacaan bagi pembaca 

yang selalu punya kerinduan untuk mendapatkan data, informasi dan 

pemikiran tentang pendidikan kejuruan dan juga perkembangan dan 

kemajuannya. 

Penulis telah berupaya memberikan yang terbaik dan maksimal 

dalam menghadirkan bahasan buku ini, tetapi penulis juga menyadari 

akan kekurangan dan atau keterbatasan bahkan kehilafan dan kealpaan 

yang mungkin ditemui dalam proses penulisan buku ini, bahkan yang 

sekiranya didapati para pembaca dalam tulisan buku ini. Karenanya 

penulis memohon maaf, sekalian mengharapkan masukan, saran dan 

koreksi yang bersifat memperbaiki dan membangun dari pembaca guna 

melengkapi dan menyempurnakan buku ini untuk dijadikan pegangan 

pada proses penulisan di kesempatan berikutnya. 

Dengan tersusunnya buku ini, diharapkan dapat bermanfaat  dan 

berdampak baik bagi pembaca dan pemerhati pendidikan kejuruan 

dalam memahami dan membangun diskusi yang cerdas tentang 

pendidikan kejuruan, sehingga kedepannya pendidikan kejuruan lebih 

maksimal dalam menunjukkan peran dan fungsinya dalam turut 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Terima kasih. 

 

Tondano, Desember 2023 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 PENGANTAR 

Pendidikan kejuruan memiliki peran dan fungsi yang sangat 

penting dan strategis dalam ikut serta membangun bangsa. Pendidikan 

kejuruan di Indonesia di tempatkan pada level pendidikan menengah 

dan diselenggarakan dalam bentuk persekolahan dengan nama sekolah 

menengah kejuruan (SMK). Salah satu fungsi SMK yang penting 

adalah membina dan membekali peserta didiknya dengan kompetensi 

sesuai pilihan bidang keahlian mereka. Seiring perjalanannya, SMK 

telah banyak berperan dalam turut serta membangun perekonomian 

bangsa dengan menghadirkan sumber daya manusia yang kompeten 

dan siap kerja. Oleh karena itu, pendidikan kejuruan selalu menjadi 

tolok ukur kemajuan suatu daerah dan menjadi fokus perhatian 

pemerintah dan semua stakeholder (pemangku kepentingan) karena 

pentingnya peran dan fungsi SMK.  

Penyelenggaraan SMK telah banyak memunculkan perdebatan pro 

dan kontra tentang mutu dan relevansinya dalam menghasilkan lulusan 

yang memiliki kompetensi kerja. Perdebatan inilah yang memberikan 

peluang dan kesempatan bagi penulis untuk menghadirkan buku ini, 

dalam upaya memberikan bahan bacaan tentang peran dan fungsi SMK 

yang sangat penting dan strategis.  

Buku ini di susun dengan beberapa bagian, dimana bagian pertama 

membahas tentang pengertian, karaktersitik dan model pendidikan 

kejuruan. Bagian kedua, tentang kompetensi siswa dan industri jasa 

konstruksi. Bagian ketiga, membahas tentang relevansi kompetensi 

siswa pendidikan kejuruan terhadap kebutuhan jasa konstruksi. Bagian 

keempat adalah penutup. Secara khusus pada bagian ketiga buku ini, 

diberikan uraian bentuk kolaborasi SMK dan industri, serta analisis 

kriteria unjuk kerja siswa sebagai komponen pendukung instrumen uji 

keterampilan siswa SMK keahlian kerja struktur beton berbasis 

kebutuhan jasa konstruksi. 
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1.2 PENGERTIAN PENDIDIKAN KEJURUAN 

Pendidikan kejuruan dipahami pada beberapa perspektif yang 

berbeda dari berbagai sumber. Pendidikan kejuruan secara internasional 

disebutkan sebagai vocational education, atau technical and vocational 

education and training (TVET) atau juga vocational education and 

training (VET). Sebutan ini sepertinya meletakan pendidikan kejuruan 

setara dengan pendidikan vokasi, padahal di Indonesia pendidikan 

kejuruan diletakkan pada level pendidikan menengah sedangkan 

pendidikan vokasi ditempatkan pada level pendidikan tinggi.   

Secara formal yuridis, pendidikan menurut Undang Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa 

“Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, 

profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus”. Hal ini berarti bahwa 

pendidikan kejuruan menjadi salah satu jenis pendidikan yang diakui 

keberadaannya dalam penyelenggaraan pendidikan nasional di 

Indonesia. Menurut definisi yuridis tersebut berarti pendidikan 

kejuruan berbeda dengan jenis pendidikan yang lain, seperti terhadap 

pendidikan umum dan pendidikan vokasi. 

Pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan menengah 

yang mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh 

peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi yang 

mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan 

keahlian terapan tertentu secara maksimal setara dengan program 

sarjana. Sedangkan pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja 

dalam bidang tertentu. Ketiga pengertian jenis pendidikan tersebut 

dapat dinyatakan bahwa pendidikan umum berorientasi pada 

kemampuan akademik peserta didik, dan pendidikan vokasi 

berorientasi pada keahlian terapan peserta didik, sedangkan pendidikan 

kejuruan lebih berfokus pada kemampuan kerja peserta didik. 

Penyelenggaraan pendidikan kejuruan di Indonesia dilakukan 

dengan sebutan sekolah menengah kejuruan (SMK). Perkembangan 

SMK di Indonesia merupakan pengembangan dari salah satu bentuk 

sekolah yang pernah eksis di Indonesia yaitu sekolah teknik menengah 

atau STM. Sehingga SMK yang merupakan pengembangan dari STM 
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merupakan SMK yang masuk pada keahlian teknologi dan rekayasa 

dengan berbagai paket dan kompetensi keahlian yang menjadi ciri 

khasnya. 

 

1.3 KARAKTERISTIK PENDIDIKAN KEJURUAN 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia memberi arti kata 

karakteristik adalah sifat khas sesuai perwatakan tertentu. Pengertian 

ini berarti karakteristik dapat dimaknai dengan sifat, karakter atau ciri 

khas. Sehingga karakteristik sesuatu merupakan juga tabiat ataupun 

kebiasaan dari sesuatu tersebut. Dengan demikian pendidikan kejuruan 

pasti memiliki karakteristik khusus yang melekat pada dirinya, yang 

membedakan dengan jenis pendidikan yang lain. 

Pendidikan kejuruan merupakan model penyelenggaraan 

pendidikan dan pembelajaran yang ciri khas utamanya adalah membina 

dan membekali peserta didiknya dengan kompetensi kerja sesuai 

keahlian yang ditekuni peserta didik. Hal ini yang membuat pendidikan 

kejuruan atau SMK berbeda dengan pendidikan umum. Perbedaan 

tersebut dapat dinyatakan bahwa pendidikan kejuruan selalu 

mempersiapkan siswanya untuk dapat bekerja dengan baik, sedangkan 

pendidikan umum selalu mempersiapkan siswanya untuk hidup lebih 

baik. 

Penyelenggaraan pendidikan kejuruan di Indonesia lebih banyak 

mengadopsi filosofi pendidikan kejuruan menurut dalil Prosser, yang 

menyebutkan bahwa: (1). Pelatihan kejuruan yang efektif hanya dapat 

ditawarkan jika tugasnya memiliki kesamaan operasional dengan mesin 

dan peralatan yang sama yang akan digunakan dalam pekerjaan di masa 

depan; (2). Pendidikan kejuruan akan efisien jika tersedia lingkungan 

belajar yang sesuai (replikasi) lingkungan tempat mereka akan bekerja 

di masa depan; (3). Pelatihan yang langsung dan tepat sasaran dalam 

berpikir, perhatian, minat, dan kecerdasan intrinsik dengan potensi 

pengembangan tertinggi diperlukan agar pendidikan kejuruan dapat 

efektif; (4). Pendidikan kejuruan juga efektif jika peserta pelatihan telah 

terbiasa dengan perilaku yang perlu mereka tunjukkan dalam pekerjaan 

mereka di masa depan; (5). Pelatihan kejuruan yang efektif untuk semua 

bidang, profesi, dan pekerjaan hanya dapat diberikan kepada kelompok 

tertentu yang benar-benar dapat memperoleh manfaat, menginginkan, 
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dan membutuhkannya; (6). Apabila pendidikan berupa pengalaman 

khusus dapat diberikan dalam kebiasaan yang benar dalam berbuat dan 

berpikir berulang-ulang hingga diperoleh penguasaan yang tepat, maka 

pendidikan kejuruan akan efektif; (7). Pendidikan kejuruan yang efektif 

bergantung pada pengalaman instrukturnya; (8). Kompetensi minimum 

diperlukan untuk setiap pekerjaan agar seseorang dapat dipekerjakan 

pada posisi tersebut; (9). Pengetahuan tentang pasar tenaga kerja dan 

kondisi kerja diperlukan untuk pendidikan kejuruan; (10). Latihan 

memberi siswa kesempatan untuk mengalami pekerjaan sebenarnya 

dan bukan sekedar imitasi; (11). Pengalaman yang berhubungan 

langsung dengan dunia kerja merupakan sumber informasi terbaik 

untuk menyusun materi pelatihan pendidikan kejuruan; (12). Terdapat 

komponen penting untuk setiap peran, serta komponen yang dapat 

diterapkan pada peran atau pekerjaan yang berbeda; (13). Pendidikan 

kejuruan akan efektif jika mempersiapkan masyarakat untuk 

menghadapi kebutuhan khusus pada waktu tertentu; (14). Pendidikan 

kejuruan akan bermanfaat secara sosial jika hubungan antarmanusia 

diperhatikan; (15). Penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan efektif 

apabila bersifat fleksibel dan tidak kaku; dan (16). Beberapa program 

pendidikan kejuruan memerlukan biaya yang tidak sedikti, jika 

program tersebut telah mencapai ambang batas biaya serendah mungkin 

namun hasilnya dianggap tidak efektif, maka yang terbaik adalah 

menghentikan pelaksanaannya. 

Pendidikan kejuruan dilakukan dengan tujuan untuk membantu 

individu dalam mengidentifikasi kesesuaian dan kesiapan mereka untuk 

suatu pekerjaan, pengembangan awal kemampuan kerja dan 

pengembangan lebih lanjut. Tujuan lain adalah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan tenaga kerja, meningkatkan pilihan 

pendidikan bagi setiap individu, dan memotivasi untuk belajar terus. 

Pendidikan kejuruan pada hakekatnya untuk menyiapkan peserta didik 

agar mampu bekerja pada bidang keahliannya dengan kompetensi yang 

dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kejuruan memiliki 

karakteristik dalam penyelenggaraannya.  

Karakteristik khusus pendidikan kejuruan dalam 

penyelenggaraannya adalah: 1. berorientasi pada kinerja individu di 

dunia kerja ketika nantinya individu tersebut telah bekerja pada 
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bidangnya; 2. Justifikasi atau pembenaran secara khusus pada 

kebutuhan nyata dilapangan kerja dan bukan hanya selalu berorientasi 

pada sekedar pembelajaran telah dilaksanakan; 3. Fokus pembelajaran 

selalu berorientasi pada capaian belajar pada tiga aspek, yakni: 

pengetahuan, keterampilan dan sikap; 4. Ukuran keberhasilan siswa 

tidak terbatas hanya di sekolah tetapi juga diluar sekolah seperti ketika 

melakukan praktek kerja industi; 5. Pendidikan kejuruan harus peka dan 

dinamis terhadap perkembangan dunia kerja; 6. Pendidikan kejuruan 

selalu membutuhkan fasilitas pembelajaran yang memadai; dan 7. 

Pendidikan kejuruan perlu dilengkapi dengan adanya dukungan 

masyarakat untuk menjamin keberlanjutan pendidikannnya. Dengan 

demikian pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang memiliki 

karakter spesifik dalam menyiapkan lulusan yang memiliki relevansi 

kompetensi dengan dunia kerja. 

Penyelenggaraan pendidikan kejuruan perlu terus dikembangkan 

dan ditata dengan baik agar secara maksimal dapat menyiapkan peserta 

didik menjadi lulusan yang siap bekerja. Sudira (2012) menyatakan 

bahwa pengembangan dan penataan pendidikan kejuruan perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip dasar yang ada. Beberapa prinsip yang 

dapat menjadi pertimbangan agar penyelenggaraan pendidikan 

kejuruan akan efektif, yaitu: 

1) Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan ekonomi sebagai 

bentuk pemenuhan kebutuhan pasar tenaga kerja, memperkuat 

perekonomian nasional, dan memajukan tujuan sistem ekonomi,. 

Gagasannya adalah bahwa pendidikan harus dipandang sebagai 

perlindungan terhadap ketidakstabilan ekonomi dan sebagai 

investasi yang mendukung pertumbuhan suatu negara agar dapat 

berfungsi dengan baik. Pendidikan kejuruan diartikan sebagai 

pembelajaran yang dapat membawa kesejahteraan ekonomi yang 

lebih besar bagi masyarakat, stabilitas ekonomi, pemerataan 

pendapatan, dan hidup berdampingan secara sejahtera. 

2) Pendidikan kejuruan harus memperhatikan kebutuhan pasar (baik 

yang didorong oleh permintaan maupun yang didorong oleh pasar). 

Indikator relevansi pendidikan kejuruan dapat diukur dari sejauh 

mana program pendidikan sesuai dengan tuntutan pasar tenaga 

kerja. Semakin tinggi relevansi program pendidikan kejuruan 
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dengan kebutuhan pasar, maka pendidikan kejuruan juga semakin 

tinggi relevansinya. Hal ini menjadikan program pendidikan dan 

pelatihan kejuruan perlu mempertimbangkan kemampuan 

menciptakan pasar dan permintaan pasar. Model pendidikan yang 

berbasis supplay driven harus ditinggalkan dalam pendidikan 

kejuruan. Karena kondisi dan tuntutan lingkungan kerja yang 

berkembang pesat, prinsip supplay driven tidak lagi relevan. 

3) Pendidikan kejuruan akan efektif jika dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang memiliki kemiripan atau replika 

dengan tempat kerja dimana lulusannya akan bekerja. Praktik 

sempurna adalah praktik dengan konteks dan interaksi dunia nyata 

di tempat kerja nyata. Jauh lebih baik berlatih di tempat kerja dan 

menerima umpan balik langsung dari masyarakat daripada 

menerima umpan balik dari guru atau instruktur di kelas. Sekolah 

dapat membuat replika kerja berupa restoran, bengkel, hotel 

sekolah, teaching factory, dan tempat lain yang serupa dengan 

tempat kerja karena sulitnya menyelenggarakan pelatihan kerja di 

dunia kerja nyata. Namun, betapapun bagusnya tempat bekerja dan 

praktik yang diciptakan di lingkungan sekolah, sekolah tidak akan 

pernah bisa meniru lingkungan kerja yang sebenarnya, karena 

sekolah cenderung membatasi waktu dibandingkan tempat kerja. 

Sekolah tidak dapat beroperasi sepanjang waktu seperti layanan di 

dunia industri. 

4) Pendidikan kejuruan akan efektif jika penguasaan kompetensi 

dalam bentuk tugas-tugas latihan dilakukan dengan cara, alat, dan 

mesin yang sama seperti yang ada di tempat kerja. Prinsip ini sering 

dikenal dengan “learning by doing and hands-on experience,” 

yang merupakan prinsip dasar pembelajaran pendidikan kejuruan. 

Kesesuaian praktek kerja, peralatan dan permesinan yang 

digunakan pada saat pembelajaran akan berdampak langsung 

terhadap seberapa siap lulusan program pendidikan kejuruan 

menghadapi dunia kerja. Keterampilan harus dilatih melalui 

pembelajaran langsung dan pengalaman langsung. Jika lulusan 

pendidikan kejuruan mendapat banyak pelatihan langsung dan 

memiliki banyak pengalaman kerja, maka pendidikan kejuruan 

akan efektif dan siswa akan sangat siap memasuki dunia kerja. 
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Tetapi harus di ingat bahwa pemberian pengalaman kerja dan 

pelatihan kejuruan membutuhkan biaya yang tinggi. 

5) Pendidikan kejuruan akan berhasil jika pembelajaran kompetensi 

menciptakan kebiasaan kerja dan kebiasaan berpikir yang benar 

yang diulang-ulang untuk memenuhi kebutuhan kerja di masa 

depan. Tanpa pengulangan, sulit bagi siapa pun untuk 

mengembangkan kebiasaan kerja dan pola pikir yang kuat. 

Keterampilan psikomotorik dan kognitif harus dilatih secara 

ekstensif hingga menjadi refleksif. Budaya kerja keras dan 

pemecahan masalah yang bijaksana harus meresap ke dalam 

seluruh pendidikan kejuruan. 

6) Pendidikan kejuruan akan efektif, jika memungkinkan setiap orang 

memaksimalkan minat dan kompetensinya pada level yang tinggi. 

Pengembangan profesional siswa harus menjadi prioritas dalam 

pendidikan kejuruan. Pentingnya memperhatikan struktur 

keterampilan yang harus dikuasai sesuai dengan jenjang 

pendidikan dalam pendidikan kejuruan sebagai pendidikan karir. 

Pendidikan kejuruan memerlukan modal, perlengkapan, dan 

peralatan yang mahal agar dapat mencapai modal kompetensi yang 

baik. Penting untuk mempertimbangkan minat terhadap 

pendidikan kejuruan, khususnya ketika memilih jenis kompetensi 

keterampilan yang tepat. 

7) Pendidikan kejuruan akan efektif bagi mereka yang 

membutuhkannya dan ingin mengambil keuntungan dari 

pendidikan kejuruannya. Selain keterampilan dasar, pendidikan 

kejuruan juga menuntut kemauan dan motivasi yang tinggi untuk 

berlatih dan belajar. Setiap orang yang membutuhkan pendidikan 

vokasi perlu memiliki pemahaman yang jelas dan akurat mengenai 

manfaat yang akan mereka rasakan setelah mengikuti pendidikan 

kejuruan. Profesi, jabatan, pekerjaan apa yang dapat dimasuki 

setelah lulus dari suatu pendidikan kejuruan. Adakah jalur karier, 

peran, atau pekerjaan di bidang tersebut? Jika tidak ada maka 

pendidikan kejuruan dapat dianggap tidak efektif dan tidak efisien. 

8) Pendidikan kejuruan akan efektif jika instrukturnya memiliki 

pengalaman yang sukses dalam penerapan kompetensi pada 

operasi dan proses kerja yang akan dilakukan. Pengembangan 
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keterampilan melalui proses pendidikan kejuruan sesungguhnya 

bersumber dari keberhasilan penerapan kompetensi operasional 

atau proses kerja. Hanya ahli atau profesional yang dapat 

mendemonstrasikan bagaimana suatu keterampilan digunakan, 

diperoleh, atau dilatih. Oleh karena itu, instruktur dan pelatih 

pendidikan kejuruan perlu menguasai keterampilan yang akan 

diajarkan. Pelatihan, pengalaman dunia nyata, dan sertifikasi 

kompetensi kejuruan sangatlah penting bagi guru pendidikan 

kejuruan. 

9) Pendidikan kejuruan harus mempunyai koneksi yang kuat dengan 

dunia industri sebagai kunci keberhasilan pendidikan kejuruan. 

Lulusan pendidikan kejuruan tidak mungkin mengembangkan 

kemampuan kerjanya hanya di dalam kelas. Meski dengan 

peralatan yang canggih, sekolah masih kesulitan untuk 

menanamkan disiplin kerja pada siswanya karena proses 

pembelajaran yang mengutamakan fleksibilitas kecepatan kerja, 

kedisiplinan, dan lain-lain masih diutamakan. Selain itu, program 

pendidikan dan kurikulum pendidikan vokasi yang berfungsi 

sebagai penyiapan dunia kerja harus bersumber dari kompetensi 

kerja yang terdapat pada dunia usaha dan industri. Lembaga 

pendidikan kejuruan harus bekerja sama dengan sebanyak 

mungkin industri yang relevan untuk mengembangkan program 

dan kurikulum pendidikan. Dunia usaha juga dapat dilibatkan 

dalam program pendidikan kejuruan sebagai pengawas, penilai, 

dan pengguna lulusan. Karena pendidikan kejuruan harus 

menerapkan model pendidikan ganda, yaitu menghabiskan 

sebagian waktu di kelas dan sebagian waktu di tempat kerja, maka 

hubungan yang erat dengan dunia industri sangat penting bagi 

keberhasilannya. 

10) Pendidikan kejuruan harus mengantisipasi dan merespon kemajuan 

teknologi dalam pendidikan. Berbagai tata pekerjaan di muka bumi 

ini telah berubah akibat kemajuan teknologi, khususnya di bidang 

digital. Untuk dapat menyelenggarakan program pendidikan 

kejuruan dengan berbagai cara, bidang pendidikan kejuruan harus 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Teknologi perlu 

diperhatikan dan diantisipasi setidaknya dalam semua program 
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pendidikan kejuruan. Pemanfaatan TIK (teknologi informasi dan 

komunikasi) diperlukan ketika memanfaatkan teknologi untuk 

belajar dengan berbagai sumber belajar. 

11) Pendidikan kejuruan membutuhkan sarana prasarana yang modern 

dan mutakhir untuk kegiatan praktikum. Pengembangan 

kompetensi kejuruan tanpa fasilitas dan peralatan praktik adalah 

sesuatu yang tidak mungkin dilakukan. Untuk menyiapkan lulusan 

yang ahli maka pendidikan kejuruan membutuhkan peralatan yang 

modern dan sesuai dengan kebutuhan dan peralatan yang 

digunakan di dunia usaha dan dunia industri (du.di). Akibatnya 

pendidikan kejuruan akan menjadi sangat mahal. Sehingga timbul 

pertanyaan bahwa siapa yang bisa membiayai? Apakah mungkin 

dicukupi oleh pemerintah atau swasta bersama masyarakat 

pengguna pendidikan kejuruan. Setelah semua pasilitas dan 

peralatan praktik terpenuhi, bagaimana dengan efisiensi dan juga 

perawatan dan bahkan perbaikannya.  

12) Pendidikan kejuruan akan efektif jika dapat membiasakan 

seseorang dengan pelatihan sarat nilai seperti yang diberikan pada 

pekerjaan nyata. Kompetensi kejuruan yang diselenggarakan 

pelatihannya di sekolah kejuruan sesungguhnya diturunkan dari 

pekerjaan atau tugas yang nyata seperti yang ada di dunia usaha 

dan dunia industri. Suatu keharusan bagi pendidikan kejuruan 

untuk mengembangkan pelatihan kompetensi kejuruan dari 

berbagai jenis pekerjaan atau tugas proyek seperti yang ada di 

dunia usaha dan dunia industri. Hanya pelatihan-pelatihan 

kompetensi kejuruan yang sesuai dengan pekerjaan nyata di dunia 

usaha dan dunia industri yang bernilai. Pelatihan-pelatihan 

kompetensi kejuruan yang tidak memperhatikan pekerjaan yang 

ada di dunia usaha dan dunia industri adalah pemborosan dan sia-

sia. Oleh karenanya institusi pendidikan kejuruan harus selalu 

memperhatikan efektivitas berbagai jenis pelatihan yang 

diselenggarakan di pendidikan kejuruan. 

13) Pendidikan kejuruan akan efektif jika melibatkan ahli yang 

profesional. Karena hanya para ahli dan para profesional yang 

dapat menguraikan isi atau konten pendidikan kejuruan yang baik, 

benar, dan berkecukupan. Hanya para ahli yang profesional yang 
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dapat menguraikan secara tepat kemampuan atau kompetensi apa 

yang harus dikuasai dari suatu pekerjaan. Pengalaman para ahli 

atau profesional harus dijadikan sebagai bahan acuan 

pengembangan program pendidikan kejuruan.  

14) Pendidikan kejuruan akan efektif jika mampu mengenal ciri dan 

atau isi kompetensi dari setiap pekerjaan. Setiap pekerjaan 

mempunyai ciri-ciri isi (body of content) yang berbeda-beda satu 

dengan lainnya. Isi kompetensi pekerjaan dalam bidang teknologi 

dan rekayasa berbeda dengan isi pekerjaan dalam bidang bisnis 

manajemen dan juga berbeda dengan isi kompetensi bidang 

pekerjaan seni dan pariwisata, kesehatan, agorindustri, dan 

agribisnis. Masing-masing bidang pekerjaan harus dijabarkan isi 

kompetensinya dengan melakukan analisis pekerjaan. 

15) Pendidikan kejuruan akan efektif jika dilakukan lewat pengajaran 

kompetensi dan penilaian berbasis kinerja. Pendidikan kejuruan 

akan merupakan layanan sosial efisien jika sesuai dengan 

kebutuhan seseorang yang memerlukannya. Pengembangan 

pendidikan kejuruan sebagai layanan sosial harus memperhatikan 

kebutuhan masyarakat suatu wilayah yang dilayaninya. Pendidikan 

kejuruan harus selalu melakukan studi kelayakan (feasibility study) 

tentang kebutuhan masyarakat pengguna lulusan pendidikan 

kejuruan dan studi kelayakan tentang kesesuaianya dengan 

kebutuhan kompetensi pekerjaan yang dipersyaratkan oleh dunia 

usaha dan dunia industri (du.di). Pendidikan kejuruan tidak 

bermakna jika program pendidikan tidak relevan dengan 

kebutuhan masyarakat penggunanya dan kebutuhan du.di yang 

akan menggunakan lulusannya. Hanya kompetensi-kompetensi 

yang diperlukan du.di yang patut dilatihkan di lembaga pendidikan 

kejuruan. Keberhasilan program-program pendidikan kejuruan 

sangat perlu dinilai dari seberapa kinerja lulusannya dapat 

menjalankan pekerjaan nyata di du.di. Penilaian kinerja adalah 

bentuk penilaian otentik dari pendidikan kejuruan. Selanjutnya 

dalam melakukan penilaian kinerja, maka yang patut menilai 

adalah pengguna lulusannya bukan atau tidak terbatas hanya 

penilaian guru di sekolah. 
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16) Pendidikan kejuruan akan efektif jika memiliki dukungan finansial 

yang memadai. Pendidikan kejuruan memerlukan biaya investasi 

dan operasional yang lebih besar dari pendidikan umum. 

Pendidikan kejuruan yang tidak terpenuhi kecukupan biaya, maka 

tidak boleh dipaksakan beroperasi. Hal ini menjadi konsekuensi 

logis dari pendidikan yang banyak membutuhkan praktikum atau 

pelatihan. Kebutuhan bahan praktik dan mesin atau peralatan 

memerlukan dukungan biaya yang besar. 

 

Beberapa prinsip penyelengaraan pendidikan kejuruan tersebut 

menjadi sebuah keharusan yang perlu dilakukan sebagai langkah untuk 

memberikan jaminan relevansi pendidikan kejuruan terhadap 

kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Sehingga dengan prinsip 

penyelenggaraan pendidikan kejuruan akan memberikan nilai 

kebermaknaan pendidikan kejuruan bagi berbagai program 

pembelajaran kompetensi yang melibatkan peserta didiknya.  

 

1.4 MODEL PENDIDIKAN KEJURUAN  

Penyelenggaraan pendidikan kejuruan melalui SMK dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor sebagai penentu keberhasilannya. 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan kejuruan 

adalah terpenuhinya kebutuhan sumber daya manusia yang relevan 

dengan spesifikasi kerja yang diharapkan oleh dunia usaha dan dunia 

industri. Upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat dilakukan 

dengan ketepatan memilih model pelaksanaan pendidikan kejuruan. 

Bukit (2014) menyebutkan ada tiga model pendidikan kejuruan yang 

ada, yaitu: model perusahaan, model persekolahan, dan model 

kerjasama. 

Model perusahaan (company model) atau model pendidikan di 

perusahaan adalah sistem pendidikan yang sepenuhnya merupakan 

tanggungjawab perusahaan. Pada model ini, pemerintah telah memiliki 

peran yang menentukan. Pengelolaan dan penyelenggaraan serta 

keberlanjutan pendidikan kejuruan menjadi tanggungjawab 

sepenuhnya perusahaan.  

Model sekolah (school model) adalah merupakan model 

pendidikan yang memberikan peran pengelolaan dan penyelenggaraan 
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pendidikan kejuruan sepenuhnya menjadi tanggungjawab pemerintah 

melalui satuan pendidikan yang bersangkutan.  

Model kerjasama (cooperative model) merupakan model yang 

memberikan peran bersama antara perusahaan dan pemerintah dalam 

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan kejuruan. Model 

kerjasama dapat dikatakan menjadi model yang menggambungkan dua 

model yakni model perusahaan dan model sekolah. 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi prasyarat bagi 

setiap individu tenaga kerja dalam melakukan suatu pekerjaan agar 

berhasil dengan baik. Lebih lanjut di sebutkan oleh Bukit (2014) bahwa  

pengembangan mutu SDM merupakan tuntutan kemajuan bangsa yang 

tidak pernah berhenti sampai kapanpun. Tuntutan mutu tenaga kerja 

terus menjadi hal yang sangat penting. Pendidikan kejuruan dapat 

menjadi pemeran utama (main actor) dalam pengembangan SDM yang 

bermutu harus senantiasa dituntut untuk selalu tingkatkan mutu dan 

relevansi sejalan dengan kemajuan bangsa dan negara. Sehingga hal ini 

membuktikan pendidikan kejuruan akan selalu berperan memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja pada berbagai sektor dunia usaha dan dunia 

industri melalui pendidikan. Kondisi ini juga terjadi di beberapa negara 

yang terus berupaya memenuhi kebutuhan tenaga kerja dengan 

berbagai kualifikasi tenaga kerja. Kualifikasi mutu dan relevansi 

pendidikan kejuruan yang diberikan pada pasar kerja merupakan 

refleksi dari isi serta struktur program pendidikan kejuruan serta 

harapan yang melekat di dalamnya. Karena menjadi kondisi riil 

dilapangan bahwa pada akhir dari proses pembelajaran yang dilakukan 

di pendidikan kejuruan para peserta didik mengharapkan dirinya “telah 

kompeten” untuk bekerja, atau sekurang-kurangnya menjadi “telah 

terpelajar” untuk memasuki suatu bidang pekerjaan sesuai keahliannya. 

Penyelenggaraan pendidikan kejuruan tak terlepas dari tindakan 

evaluasi dalam implementasinya. Dari tindakan evaluasi yang telah 

dilakukan terhadap pendidikan kejuruan, dapat dikatakan bahwa 

pendidikan kejujuran baik dalam isi dan terutama dalam proses masih 

sedikit menyentuh wilayah kompetensi. Pendidikan kejuruan terkadang 

mengalami kesulitan dalam upaya menangkap esensi dari sebuah 

pekerjaan dan relatif tidak mampu mengintegrasikan secara tepat 

tentang proses pembelajaran yang sesuai dengan permintaan dunia 
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usaha dan dunia industri. Bahkan materi yang disajikan atau diberikan 

kepada peserta didik serta relevansinya dengan kebutuhan lapangan 

kerja cenderung sangat jarang di lakukan evaluasi untuk 

mempertanyakan eksistensinya, karena jika langkah ini diterapkan akan 

memungkinkan pendidikan kejuruan mendapat solusi dari berbagai 

kekurangan dan kesulitan. Tindakan evaluasi terhadap eksistensi 

pendidikan kejuruan perlu terus dilakukan, karena keunikan pendidikan 

kejuruan dengan fungsi utamanya menghasilkan tenaga kerja yang siap 

pakai, dengan menerapkan pendidikan berbasis kompetensi. hal ini 

penting karena pendidikan berbasis kompetensi merupakan sebuah 

pendekatan dalam pendidikan, yang berfokus pada hasil akhir 

(outcome). Pendidikan berbasis kompetensi merupakan suatu proses 

pendidikan yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan secara khusus, untuk mencapai hasil belajar yang 

basisnya pada kompetensi kerja yang sesuai kebutuhan dunia usaha dan 

dunia industri. Karenanya kompetensi menjadi penting bagi setiap 

individu tenaga kerja. 

Kompetensi sering diartikan sebagai kombinasi dari aspek 

pengetahuan, keterampilan dan sikap (Oroh, 2020). Lebih lanjut 

dinyatakan oleh Bukit (2014) bahwa kompetensi dapat didefinisikan 

sebagai suatu uraian keterampilan, pengetahuan dan sikap yang 

diperlukan untuk mencapai kinerja yang efektif dalam pekerjaan. 

Secara umum kompetensi bersifat luas, dan kemudian diuraikan lagi ke 

dalam bagian yang lebih khusus dan menghasilkan elemen dari 

kompetensi. Elemen-elemen kompetensi tersebut sesuai dengan 

spesifikasi dari tugas. 

Kompetensi selalu dikaitkan dengan bagaimana seseorang 

menampilkan dirinya dalam suatu peran atau pekerjaan. Oleh karena 

itu, untuk memenuhi tolok ukur kinerja kerja yang disyaratkan dan 

mencapai tujuan kinerja apa pun, kondisi kerja yang telah ditetapkan 

harus dipertahankan. Terdapat beberapa komponen kompetensi penting 

dalam suatu pekerjaan atau jabatan yang berhubungan dengan kondisi 

kerja yang diperlukan untuk menunjang kinerja tersebut. Komponen 

kompetensi ini menggambarkan alur aktivitas yang berhubungan 

dengan pekerjaan seseorang. 
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Konsep kompetensi, standar, serta sertifikasi menjadi hal esensial 

dan merupakan konsep kunci pada pendidikan kejuruan. Semakin jelas 

makna dari kompetensi, maka semakin mudah menguraikan apa arti 

peran kompetensi dalam pekerjaan atau jabatan tertentu. Standar yang 

dikembangkan sejalan dengan kualifikasi-kualifikasi kejuruan dan 

digunakan di sekolah sebagai program belajar yang berbasis 

kompetensi. Proses penilaian yang digunakan juga perlu sepadan 

dengan penampilan individu terhadap standar merupakan acuan 

pemberian sertifikasi.  

Dalam pendidikan kejuruan, gagasan tentang kompetensi, standar, 

dan sertifikasi merupakan hal yang krusial dan mendasar. Peran 

kompetensi dalam suatu pekerjaan atau posisi menjadi lebih mudah 

dipahami jika istilah tersebut didefinisikan dengan lebih jelas, sehingga 

standar yang dikembangkan dan digunakan di sekolah sebagai program 

pembelajaran berbasis kompetensi akan selaras dengan kualifikasi 

kejuruan.  

Pendidikan berbasis kompetensi merupakan pola pendidikan yang 

menerapkan pembelajaran berbasis kompetensi. Terdapat beberapa 

karakteristik pendidikan berbasis kompetensi (Bukit, 2014), sebagai 

berikut: 

1) Pendidikan harus didasarkan pada standar kompetensi bukan 

didasari pada waktu. 

2) Isi dari pendidikan harus diarahkan pada kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan tugas tertentu. 

3) Pendidikan dapat berupa on-job, off-job, atau kombinasinya. 

4) Fleksibilitas waktu bukan time based untuk mencapai suatu 

kompetensi. 

5) Adanya pengakuan terhadap kompetensi yang dimiliki. 

6) Pengujian kompetensi mengikuti patokan atau standar 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 

7) Pengujian dilakukan bukan time based tetapi setelah peserta 

didik sudah siap. 

8) Pembelajaran kompetensi dirancang dan disajikan dalam 

sistem modul 
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9) Dalam pengujian harus dinilai kesanggupannya untuk 

mentransfer pengetahuan dan keterampilan pada situasi yang 

baru. 
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